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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Kajian Teori

2.1.1 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

2.1.1.1 Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya, proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya (Arsyad, 2013: 1).
Belajar juga merupakan salah satu kebutuhan manusia yang penting dalam usahanya mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat. Belajar menjadi kebutuhan yang penting karena dengan semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong pembaharuan dalam segala aspek kehidupan manusia, menuntut manusia untuk mengejar pembaharuan dan kemajuan itu. Upaya untuk mengejar hal tersebut harus dilakukan sendiri melalui suatu proses yang disebut belajar.
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan dalam wadah lembaga pendidikan formal yang dalam hal ini adalah sekolah, terdapat suatu aktivitas belajar dan mengajar, menyampaikan dan memberikan informasi/pengetahuan antara pendidik (pengajar/guru) dan peserta didik (siswa). Proses dan tujuan dari kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan didesain oleh guru memperhatikan kondisi yang ada baik itu kondisi peserta didik, kemampuan pendidik dan lingkungan tempat proses tersebut berada. 
Bertolak dari pengertian pengajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran yakni seperangkat peristiwa yang dapat mempengaruhi objek didik sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi. Guru perlu memiliki kemampuan membuat perencanaan pengajaran berupa desain pembelajaran. 
2.1.1.2
Hakikat Bahasa Indonesia

Hakikat pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk mengarahkan supaya siswa dapat terampil berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia, baik itu secara lisan maupun tulisan, serta baik dalam situasi formal maupun informal. Selain terampil berkomunikasi, siswa diharapkan memiliki sikap apresiatif terhadap karya sastra Bahasa Indonesia. Pengajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam segala fungsinya, yaitu sebagai sarana komunikasi, sarana, berpikir / bernalar, sarana persatuan, dan sarana kebudayaan. Secara keseluruhan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar, berkomunikasi, dan mengungkapkan pikiran dan perasaan, serta persatuan dan kesatuan bangsa.(Hestunodya. (2014: 01). “Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia”.http://hestunodya.blogspot.com/2014/01/hakikat-pembelajaran-bahasa-indonesia.html(Diakses Pada Hari Sabtu, 24 Mei 2014, Pukul 19.00 WIB).

2.1.1.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Penanaman bahasa Indonesia sejak dini adalah memberikan pelatihan dan pendidikan tentang bahasa Indonesia sejak anak masih kecil. Pelaksanaan pendidikan Bahasa Indonesia pada anak dapat dilakukan melalui pendidikan informal, pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal.Pendidikan informal dilakukan oleh keluarga di rumah.Pendidikan ini dilakukan saat anak berada di rumah bersama dengan keluarganya. Sedangkan pendidikan formal dilaksanakan di dalam lembaga pendidikan resmi mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi. Dalam pendidikan formal ini gurulah yang berperan penting dalam menanamkan pengetahuan akan bahasa Indonesia. Sedangkan pendidikan nonformal dilaksanakan di luar rumah dan sekolah, dapat melalui kursus, pelatihan-pelatihan, pondok pesantren dan lain sebagainya.

Pendidikan bahasa Indonesia di lembaga formal dimulai dari SD. Jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia di SD kelas I, II dan III sebanyak 6 jam pelajaran, sedangkan kelas IV, V dan VI sebanyak 5 jam pelajaran. Banyaknya jumlah jam pelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan agar siswa mempunyai kemampuan berbahasa Indonesia yang baik serta mempunyai kemampuan berpikir dan bernalar yang baik yang dapat disampaikan melalui bahasa yang baik pula.
Pengajaran bahasa Indonesia di SD adalah sebagai wadah untuk mengembangakan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi bahasa itu, terutama sebagai alat komunikasi. (Akhadiah. (2011: 10). “Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia”. http: // www.sekolah dasar.net / 2011 / 10 / tujuan-pembelajaran-bahasa-indonesia-di. html (Diakses Pada Hari Sabtu, 24 Mei 2014, Pukul 19.00 WIB).

2.1.2 
Minat Belajar dan Prestasi Belajar Siswa
2.1.2.1 Minat Belajar

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tentu saja berpengaruh dengan minat belajar siswa. Minat adalah perasaan menyukai dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010: 180). Dalam hal ini, besar kecilnya minat sangat tergantung pada penerimaan akan suatu hubungan atara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya itu. Suatu minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya dan dapat pula dimanifetasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Minat belajar adalah kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran, atau pengalaman, ataupun keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dipelajari di sekolah (Jauhari, 2011: 39).
Jika seorang siswa memiliki minat terhadap pelajaran tertentu, dia akan memperhatikannya. Namun sebaliknya, jika siswa tidak berminat pada mata pelajaran yang sedang diajarkan, biasanya dia cenderung malas belajar.Demikian juga dengan siswa yang tidak menaruh perhatian yang pada mata pelajaran yang diajarkan, maka sukarlah diharapkan siswa tersebut dapat belajar dengan baik.Hal ini tentu berpengaruh dengan hasil belajarnya ataupun prestasi belajarnya.Minat juga dapat diartikan sebagai keinginan jiwa terhadap sesuatu obyek dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang diharapkan (Elisah, 2011: 40).

Dalam lingkungan sekolah, membangkitkan minat belajar siswa merupakan tugas guru. Guru harus benar-benar menguasai semua keterampilan yang dibutuhkan dalam pengajaran, antara lain menguasai materi, memiliki media pembelajaran yang menarik dan bervariasi. Jika guru tidak menggunakan variasi dalam proses pembelajaran, siswa akan cepat bosan dan jenuh terhadap materi pelajaran. Untuk mengatasi hal-hal tersebut, guru hendaklah menggunakan variasi dalam mengajar agar semangat dan minat siswa dalam belajar meningkat sehingga prestasi belajar sesuai dengan yang diharapkan.

2.1.2.2 Membangkitkan Minat Belajar Siswa

Membangkitkan minat siswa terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.Proses ini bearti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu itu mempengaruhi dirinya dalam upaya mencapai kebutuhan-kebutuhannya (Elisah, 2011: 40). Minat sebagai aspek kewajiban bukan aspek bawaan, melainkan kondisi yang terbentuk setelah dipengaruhi oleh lingkungan.Karena itu minat sifatnya berubah-ubah dan sangat tergantung pada individunya.

Minat belajar dapat dibangkitkan melalui latihan konsentrasi.Konsentrasi merupakan aktivitas jiwa untuk memperhatikan suatu obyek secara mendalam. Dapat dikatakan konsentrasi itu muncul jika seorang menaruh minat pada suatu obyek, demikian pula sebaliknya merupakan kondisi psikologi yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di sekolah (Elisah, 2011: 42).
Minat sebagai salah satu aspek psikologi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Dilihat dari dalam diri siswa, minat dipengaruhi oleh cita-cita, keinginan, kebutuhan, bakat, dan kebiasaan. Sedangkan bila dilihat dari faktor luar tersebut dapat berupa kelengkapan sarana dan prasarana, pergaulan dengan orang tua dan anggapan masyarakat terhadap suatu obyek serta latar belakang sosial budaya.
       Menurut Slameto, (2011: 41), faktor-faktor yang berpengaruh di atas dapat diatasi oleh guru di sekolah dengan cara:

1. penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih praktis dan penyajiannya lebih berseni;

2. memberikan rangsangan kepada siswa agar menaruh perhatian yang tinggi terhadap bidang studi yang sedang diajarkan;

3. mengembangkan kebiasaan yang teratur;

4. meningkatkan kondisi fisik siswa;

5. mempertahankan cita-cita dan aspirasi siswa;

6. menyediakan sarana penunjang yang memadai.
Minat sangat erat hubungannya dengan hasil belajar ataupun prestasi belajar.Sebagai seorang pendidik, guru harus selalu berusaha untuk membangkitkan minat belajar untuk tujuan membentuk pribadi yang berkarakter. Tanpa adanya minat hasil prestasi belajar anak cenderung akan terjadi secara tetap bahkan mungkin akan menurun. Pentingnya peranan minat dalam proses pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat melakukan berbagai bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa. 

2.1.2.3 Prestasi Belajar Siswa

Dapat dilihat dari minat belajar siswa, jika minat belajar siswa rendah maka berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Prestasi belajar adalah bahwa individu yang memiliki standar berprestasi, memiliki tanggung jawab pribadi atas kegiatan yang dilakukannya, individu lebih suka bekerja pada situasi dimana dirinya  mendapatkan umpan balik sehingga dapat diketahui seberapa baik tugas yang dilakukannya, individu tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karena tindakan orang lain, individu lebih suka bekerja pada tugas yang tingkat kesulitannya menengah dan realistis dalam pencapaian tujuannya, individu bersifat inovatif di mana dalam melakukan suatu tugas dilakukan dengan cara yang berbeda, efisien, dan lebih baik dari pada sebelumnya, serta individu akan merasa puas serta menerima kegagalan atau tugas-tugas yang telah dilakukannya (Agustin, 2014: 21).
2.1.3 
Pengertian, Tujuan Membaca dan Menulis

2.1.3.1 Pengertian Membaca dan Menulis

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, H G,2013:7).
Sedangkan menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan (Semi, 2007: 14). Dalam pengertian di atas,  menulis itu memiliki tiga aspek utama. Yang pertama, adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan.Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan itu, yaitu berupa sistem bahasa.
2.1.3.2 Tujuan Membaca dan Menulis
Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami isi,      memahami makna 
bacaan (Tarigan, H G,2013: 9).
Adapun tujuan menulis antara lain, untuk menceritakan sesuatu, untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, untuk menjelaskan sesuatu, untuk meyakinkan, serta untuk merangkum (Semi, 2007: 16).
2.1.4 
Minat Membaca dan Menulis

2.1.4.1 Minat Membaca
Tarigan (2013: 9), berpendapat bahwa minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan memdalam disertai dengan perasaan senang tarhadap kegiaan membaca sehingga dapat mengarakan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri. Minat membaca merupakan karakteristik tetap dari proses pembelajaran sepanjang hayat (life-long  learning) yang berkontribusi pada perkembangan, seperti memecahkan persoalan, memahami karakter orang lain, meenimbulkan rasa aman, hubungan interpersonal yang baik serta penghargaan yang bertambah terhadap aktivitas keseharian. 
Dari definisi minat membaca di atas dapat disimpulkan, bahwa minat membaca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dan cenderung menetap dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri agar pembaca dapa menemukan makna tulisan dan memperoleh infomasi sebagai proses transmisi pemikiran untuk mengembangkan intelektualitas dan pembelajaran sepanjang hayat.
2.1.4.2 Minat Menulis
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menulis dapat diajarkan bagaimana mengembangkan gagasan melalui pengembangan paragraf mengenai penulisan kalimat efektif, dan tentang bagaimana menggunakan ejaan yang tepat dan dapat   memacu    minat siswa    agar lebih
 kreatif dalam menulis (Semi, 2007: 8).

Rendahnya minat membaca buku disebabkan antara lain oleh fakta bahwa bangsa kita adalah bangsa yang berbudaya lisan, yang kurang tertarik pada kegiatan membaca dan tulis menulis. Celakanya budaya lisan ini diperteguh oleh budaya visual (televisi), tanpa melewati budaya membaca, sehingga minat membaca di kalangan masyarakat kita tampaknya menurun.Nurgyntoro, (2000:270), mengatakan bahwa minat menulis adalah suatu bentuk manivestasi kemampuan berbahasa paling akhir dikuasai siswa setelah mendengarkan, berbicara, dan membaca.
2.1.5 
Metode Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa   dalam Membaca dan Menulis dengan Menggunakan Metode Inkuiri

2.1.5.1 Pengertian Metode Pembelajaran
Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu. Secara khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidika. Selain itu, metode juga merupakan berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa (Zainal, 2013: 102).

Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu. Secara khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidika. Selain itu, metode juga merupakan berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa (Zainal, 2013: 102).
2.1.5.2 Tujuan Metode Pembelajaran

       Zainal, (2013: 102), mengatakan bahwa dalam metode pembelajaran terdapat beberapa tujuan yaitu sebagai berikut :
1. mempermudah proses pembelajaran di kelas;

2. meningkatkan efisiensi proses pembelajaran;

3.  mengaitkan antara materi pelajaran dengan tujuan belajar;

4. membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran;

5. membuat siswa lebih terarah dalam proses pembelajaran yang terjadi.

2.1.5.3 Metode Inkuiri

       Metode inkuiri merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Dalam proses pembelajaran yang terjadi guru hanya menjadi fasilitator saja siswa yang lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran (Zainal, 2013: 118).

Pelaksanaan dalam metode inkuiri dapat dilihat sebagai berikut:

1. guru membagi tugas meneliti sesuatu masalah ke kelas;
2. siswa dibagi dalam beberapa bentuk kelompok kecil;
3. kemudian mereka mempelajari, meneliti atau membahas tugas dalam kelompok;
4. setelah itu mendiskusikan hasil kelompok;
5. akhirnya hasil laporan kerja kelompok dilaporkan diskusi secara luas.
Menurut Suryanti, (2009: 142), metode inkuiri sebagai strategi pembelajaran yang memiliki keuntungan yaitu:

1. mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri;

2. menciptakan suasana akademik yang mendukung berlangsungnya pembelajaran yang berpusat pada siswa;

3. membantu siswa mengembangkan konsep diri yang positif;

4. meningkatkan penghargaan sehingga siswa mengembangkan ide untuk menyelesaikan tugas dengan cara sendiri;

5. mengembangkan bakat individual secara optimal;

6. menghindarkan siswa dari cara belajar menghafal.
Peran guru dalam pengembanganmetodepembelajaran adalah mendorong lahirnya proses kegiatan belajar siswa, meningkatkan kadar proses dan hasil kegiatan belajar siswa dan membantu kelancaran, kemudahan, pemahaman dan keberhasilan proses belajar siswa. Pemilihan bentuk dan metode pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi pelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana di tempat terjadinya proses pembelajaran tersebut.

Penggunaan metode inkuiri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam membaca dan menulis.Dengan demikian, penggunaan metode inkuiri dimaksudkan untuk menyampaikan materi pelajaran agar siswa dapat belajar dalam suasana yang lebih menarik dan menyenangkan, merangsang pikiran, perasaan dan pemahaman siswa sehingga terdorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang bahwa adanya penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran dianggap mampu untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam membaca dan menulis. Hal ini terbukti dengan adanya penelitian sebelumnya yang relevan yang telah berhasil:
1. Ima Nur Insyani (2011). “Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Kelas IV ( Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas IV SDN 2 Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Tahun Ajaran 2011-2012)”. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Ari, Rahayu Sunarsah (2013). “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Menulis Pusi Melalui Pendekatan Kontekstual (Penelitian Tindakan Kelas Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri Santaka Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang Tahun Ajaran 2012-2013)”.
2.3 Kerangka Pemikiran
Dalam proses pembelajaran yang terjadi penulis mengangkat garis besarnya mengenai minat dan prestasi belajar siswa dalam membaca dan menulis. Di sini penulis menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran agar proses pembelajaran yang terjadi anak tidak akan merasa bosan dan tidak menerima pelajaran secara monoton. Proses pembelajaran yang terjadi dengan menggunakan metode inkuiri sangatlah memancing minat siswa agar lebih tertarik dalam membaca dan menulis sehingga prestasi belajar siswa menjadi meningkat. Dapat dilihat pada bagan berikut:
Diagram 2.1 Rancangan Penelitian dalam Proses Pembelajaran


2.4 Asumsi dan Hipotesis

2.4.1 Asumsi
1. Penulis mengharapkan siswa kelas II SDN Mohamad Toha Kota Bandung dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Pembelajaran yang terjadi dilakukan dengan menggunakan metode inkuiri agar siswa menjadi lebih aktif dan dapat berpikir secara kritis.
3. Dengan adanya minat siswa dalam membaca dan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan prestasi belajar siswa meningkat.
2.4.2 
Hipotesis

1. 
Penulis mampu melakukan penelitian dengan menerapkan metode inkuiri dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas II SDN Mohamad Toha Kota Bandung.
2.   Penulis dapat meningkatkan minat siswa kelas II SDN Mohamad Toha Kota Bandung dalam membaca dan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah menggunakan metode inkuiri.
3.  Penulis dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II SDN Mohamad Toha Kota Bandung dalam membaca dan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah menggunakan metode inkuiri.
Bertitik tolak di atas, maka penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut : “Terdapat peningkatan minat dan prestasi siswa dalam membaca dan menulis setelah menggunakan metode inkuiri , serta dalam proses pembelajaran yang terjadi anak menjadi lebih aktif”.
Pembelajaran yang Terjadi Biasa Tanpa Menggunakan  Metode Inkuiri
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Hasil Belajar Bahasa Indonesia Sangat Rendah dan Pembelajaran yang Terjadi Membosankan





Pembelajaran Menggunakan Metode Inkuiri





Pembelajaran yang Terjadi Sangat Membangkitkan Minat Siswa dan Membuat Siswa Menjadi Aktif





Hasil Belajar Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Menjadi Meningkat





Siklus I dan II
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